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ABSTRAK

PUTRI AHADYAH HUTAGALUNG. NPM: 1305170887. “Analiss Raso
Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan
Sumatera Utara”. Skripsi. 2017.

Analisis rasio keuangan adalah salah satu cara untuk menilai kinerja
keuangan pada perusahaan. Semakin baik pengelolaan perusahaan, maka semakin
baik kinerja keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
keuangan pada PT. Perkebunan Sumatera Utara. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif. Tehnik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini tehnik analisis data deskriptif yaitu
mengumpulkan data, mengklasifikasikannya sedemikian rupa sehingga
memperoleh gambaran yang jelas mengena fakta yang ada sebagai kenyataan
pada objek yang diteliti. Pada penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi perusahaan berupa laporan
keuangan perusahaan (neraca dan laba rugi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan rasio profitabilitas (Return On Asset) kurang baik,(operating profit
margin)kurang baik, pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan rasio
likuiditas (Current Ratio),(Cash Ratio) dan rasio aktivitas (Total Asset Turn
Over),(Perputaran Piutang)masih kurang baik, ,Sedangkan kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan rasio solvabilitas (Debt ratio) cukup baruk,
karena menunjukkan bahwa hutang perusahaan terus meningkat

Kata Kunci : Return On Asset,Operating Profit Margin, Current Ratio,Cash
Ratio, Total Asset Turn Over, Perputaran Piutang dan Debt Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi yang begitu cepat membuat masyarakat lebih kritis
dalam berfikir untuk mengikuti perkembangan informasi ekonomi. Salah satu informasi
ekonomi yang di gunakan adalah informas keuangan, perusshaan adalah salah satu
pihak yang menyediakan informasi keuangan tersebut,yaitu berupa laporan keuangan
yang digunakan bagi perusahaan bersangkutan untuk melgporkan keadaan dan Kinerja
Keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentinganterutama bagi pihak
investor,kreditur,dan pihak mangemen perusahaan itu sendiri. Pihak perusahaan
dituntut untuk menygjikan informasi laporan keuangan tersebut dengan jelas dan
lengkap agar dapat digunakan secara optimal oleh para pemakainya

Laporan keuangan menygjikan laporan keuangan perusshaan dan kinerja
perusahaan dalam menghasilkan labaPosis keuangan perusshaan ditunjukan dalam
laporan neraca.Dalam laporan neraca tersebut kita dgpat mengetahui kekayaan atau asset
perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), dan di sisi pasiva dapat kita ketahui dari mana
dana-dana untuk membiayal aktiva (dari modal sendiri atau hutang) tersebut kiata
peroleh sedangkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dalam
laporan laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan
informasi posisi dan kondisi keuangan perusahaan akan tetapi |gporan tersebut perlu kita
analisa lebih lanjut dengan adat analisa keuangan yang ada untuk mendapat kan
informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam menjelaskan possi dan Kinerja

1



Keuangan perusshaan. Adapun alat analisis yang dapat kita gunakan adalah rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas.

PT Perkebunan Sumatera Utara merupakan perusahaan daerah perkebunan yang
didirikan berdasarkan peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat Sumatera UtaraNo. 16
Tahun 1979 . perlu dilakukan sebuah evaluas dan penilaian untuk menila dan
meningkatkan kinerja keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara

Return On Asset adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-
assetnya, yaitu dengan membandingakan antara Laba setelah pgak terhadap tota
assetnya. Adapun perbandingan laporan keuangan selama enam tahun terakhir yang

telah dihitung dengan menggunakan profitabilitas pada PT perkebunan Sumatera Utara.

Tabel 1.1
Nilai Return On Asset PT Perkebunan Sumatera Utara
Tahun L aba setelah pajak Total asset Return On Asset
2011 52.008.020.239 366.030.168.184 1,42%
2012 30.243.510.598 425.813.333.846 7,10%
2013 25.022.906.461 499.341.586.356 5,01%
2014 22.063.165.841 562.206.503.399 3,92%
2015 16.959.503.212 555.704.990.139 3,05%
2016 19.915.942.479 515.511.472.073 3,86%
Rata-rata 19,900,971,805 487,434,675,666 4.06%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 ROA mengaami
peningkatan dari 1,42% menjadi 7,10%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 ROA
mengalami penurunan dari 7,10% menjadi 5,01%, tahun 2013 ke tahun 2014 mengaami
penurunan dari 5,01% menjadi 3,92% dan tahun 2014 ke tahun 2015 ROE juga
mengalami  penurunan dari 3,92% menjadi 3,05%. Tahun 2015 ke Tahun 2016
mengalami kenaikan dari 3,05% menjadi 3,86%. Kenaikan dan penurunan pada return

on asset ini disebabkan rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva




Operating profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah penjuaan. Rasio ini

bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas operrasiona perusshaan. OPM

menunjukkan jumlah biaya operasional perusshaan serta biaya produks barang-

barangnya. Semakin rendah nilai rasio ini maka semakin kurang baik karena ini

menunjukkan adanya pemborosan dalam penggunaan biaya operasi. Nilai OPM yang

tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai efesiens tinggi

dalam pengeloaan produksi, pemasaran,administrasi dan umum. Adapun perbandingan

laporan keuangan selama enam tahun terakhir yang telah dihitung dengan

menggunakan profitabilitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Nilai Operating profit Margin PT Perkebunan Sumatera Utara
Tahun L aba sebelum pajak Penjualan Operatmg_ profit
Margin
2011 69.296.599.108 493.441.561.166 14,04%
2012 42.018.151.064 452.227.132.857 9,29%
2013 34.717.440.568 460.917.383.342 7,53%
2014 29.030.278.282 505.333.958.519 5,74%
2015 22.851.719.544 396.986.695.657 5,75%
2016 25.463.607 461 36.974.516.590 6,86%
Rata-rata 37.229.632.671 390.980.208.021 8,20%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 OPM menga ami

penurunan dari 14,04% menjadi 9,29%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 OPM juga

mengalami penurunan dari 9,29% menjadi 7,53%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 OPM

mengalami penururnan dari 7,53% menjadi 5,74%. Dan tahun 2014 ke tahun 2015 OPM

juga mengaami penurunan dari 5,74% menjadi 5,75%. Tahun 2015 ke 2016 mengalami




peningkatan dari 5,75% menjadi 6,86%. Kenakan dan penurunan pada operating profit
margin ini disebabkan adanya pemborosan dalam penggunaan biaya operasi.

Current Ratioada ahkemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya, yaitu dengan membandingkan aktiva lancar terhadap kewagjiban
lancar.Adapun perbandingan Igporan keuangan selama enam tahun terakhir yang telah

dihitung dengan menggunakan rasio likuiditas PT. Perkebunan Sumatera Utara adalah

sebagai berikut:
Tabdl 1.3
Nilai Current Ratio PT Perkebunan Sumatera Utara
Tahun Aktiva lancar Kewajiban lancar Current Ratio
2011 89.700.988.660 132.134.477.910 6,8%
2012 137.128.370.570 166.835.846.150 8,2%
2013 117.392.033.716 216.365.944.259 5,4%
2014 117.286.106.982 281.006.375.286 4.2%
2015 60.435.511.078 280.877.810.342 2.2%
2016 81.284.116.073 181.024.231.671 4.4%
Rata-rata 100,537,854,513 209,707,447,603 5,2%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 CR mengaami
peningkatan dari 6,8% menjadi 8,2%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 CR mengalami
penurunan dari 8,2% menjadi 5,4%. Tahun 2013 ke tahun 2014 CR mengaami
penurunan dari 5,4% menjadi 4,2%. Dan tahun 2014 ke tahun 2015 juga menga ami
penurunan dari 4,2% menjadi 2,2%. Tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan
dari 2,2% menjadi 4,4%. Kenaikan dan penurunan pada current ratio terjadi karena total
utang yang terus meningkat.

Menurut Kasmi (2012, hal. 138) “ Cash Ratio merupakan aat yang digunakan

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Kediaan




uang kas dapat ditujukan dari tersediannya dana kas atau setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di Bank (yang dapat ditarik setiap saat). Adapun
perbandingan Iaporan keuangan selama enam tahun terakhir yang telah dihitung dengan
menggunakan Cash Ratio pada PT. Perkebunan Sumatera Utara adal ah sebagai berikut:

.Tabd | .4
Nilai Cash Ratio PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Kas Kewajiban lancar Cash Ratio
2011 32.220.615.628 132.134.447.910 2,4%
2012 51.974.804.114 166.835.846.150 3,1%
2013 54.479.034.183 216.365.944.259 2,5%
2014 59.392.060.631 281.006.375.286 2,1%
2015 16.643.540.067 280.877.810.342 6,0%
2016 36.603.645.067 181.024.231.671 2,0%
Rata-rata 41,885,616,615 209,707,442,603 2,1%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 Cash Ratio
mengalami kemaikan dari 2,4% menjadi 3,1%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 Cash
Ratio kembali mengalami penurunan dari 3,1% menjadi 2,5%. Pada tahun 2013 ke
tahun 2014 Cash Ratio terus mengalami penurunan dari 2,5% menjadi 2,1%. Pada tahun
2014 ke tahun 2015 Cash Ratio mengaami peningkatan dari 2,1% menjadi 6,0%.T ahun
2015 ke tahun 2016 Cash Ratio mengaami penurunan dari 6,0% menjadi 2,0%.
Kenaikan dan penurunan yang sering terjadi diakibatkan karena penurunan pada jumlah
kas yang dimiliki perusahaan dan kenaikan pada jumlah kewajiban lancar yang tidak

sesua sehingga perusahaan tidak likuid.

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva
diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti

bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin




efisen penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjuaan.Adapun
perbandingan laporan keuangan selama lima tahun terakhir yang telah dihitung dengan

menggunakan rasio aktivitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adal ah sebagai berikut:

Tabel 1.5
Nilai Total Asset Turn Over PT Perkebunan Sumatera Utara

. . Total Asset

Tahun Penjualan Total aktiva Turn Over
2011 493.441.561.166 366.030.168.184 134.81%
2012 452.227.132.857 452.813.333.846 99.87%
2013 460.917.383.342 499.341.586.356 92.31%
2014 505.333.958.519 562.206.503.399 89.88%
2015 396.986.695.657 555.704.990.139 71.44%
2016 340.368.302.600 515.511.472.037 66,02%
Rata-rata 441 545,839,023 491,934,675,660 92.39%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 TATO mengaami
penururnan dari 134,81% menjadi 99,87% . Pada tahun 2012 ke tahun 2013 TATO
mengalami penurunan dari 99,87% menjadi 92,31%. Pada tahun 2013ke tahun 2014
TATO mengalami penurunan dari 92,31% menjadi 89,88% dan pada tahun 2014 ke
tahun 2015 TATO juga mengalami penurunan dari 89.88% menjadi 71,44%.T ahun 2015
ke 2016 mengalami penurunan dari 71,44% menjadi 66,02%. Kenaikan dan penurunan
padaTotal Asset Turn Over ini terjadi kerena penjuaan yang terus meningkat.

Perputaran piutang adaah piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan
taksiran aktu pengumpulannya dapat dinila dengan menghitung tingkat perpuataran
piutang tersebut yaitu dengan membagi total penjuaan kredit dengan piutang. Adapun
perbandinga lgporan keuangan selama enam tahun terakhir yang telah dihitung dengan

menggunakan rasio aktivitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adal ah sebagai berikut:




Tabel 1.6
Nilai perputaran piutang PT Perkebunan Sumatera Utara

. . Perputaran
Tahun Penjualan Piutang piutang
2011 493.441.561.166 1.401.409.520 35,2%
2012 452.227.132.857 993.946.402 45,4%
2013 460.917.383.342 917.971.160 50,2%
110,5%
2014 505.333.958.519 456.941.974
2015 396.986.695.657 22.812.816 17,40%
2016 340.368.302.600 21.412.816 15,89%
Rata-rata 441 545,839,023 635,749,114 45,76%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 perputaran piutang
mengalami peningkatan dari 35,2% menjadi 45,4% . Pada tahun 2012 ke tahun 2013
perputaran piutang mengalami kenaikan dari 45,5% menjadi 50,2%. Pada tahun 2013ke
tahun 2014 perputaran piutang mengalami penurunan dari 50,2% menjadi 110,5% dan
pada tahun 2014 ke tahun 2015 TATO juga mengalami penurunan dari 110,5% menjadi
17,40%. Tahun 2015 ke 2016 mengalami penurunan dari 17,40% menjadi 15,89%.
peningkatan dan penurunan perputaran piutang disebabkan karena bagian kredit dan
penagihan bekerjatidak efektif.

Debt to Total Asset Ratio adalah kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya, yaitu dengan membandingkan total utang terhadap total
aktiva. Adapun perbandinga laporan keuangan selama enam tahun terakhir yang telah
dihitung dengan menggunakan rasio solvabilitas PT. Perkebunan Sumatera Utara adalah

sebagai berikut:



Tabel 1.7
Nilai Debt to Total Asset Ratio PT Bintang Nauli Pratama

Tahun Total utang Total aktiva Debt Ratio
2011 132.134.447.910 89.700.988.660 147.31%
2012 166.835.846.150 137.128.370.570 121.66%
2013 216.365.944.259 117.392.033.716 184.31%
2014 281.006.375.286 117.286.106.982 239.59%

2015 280.877.810.342 60.435.511.078 464.76%

2016 181.024.231.671 81.284.116.073 222,70%

Ratarata 209,707,442,603 100,537,854,513 230,06%

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 DAR mengaami
penurunan dari 147,31% menjadi 121,66%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 DAR
mengalami peningkatan dari 121,66% menjadi 184,31%. Pada tahun 2013 ke tahun
2014 mengalami peningkatan dari 184,31% menjadi 239,59%. Tahun 2014 ke tahun
2015 mengalami peningkatan dari 239,59% menjadi 464,76%. Tahun 2015 ke Tahun
2016 mengalami penurunan dari 464,76% menjadi 222,70%. Kenaikan dan penurunan
ini terjadi karenatota hutang yang terus meningkat.

Menurut Harahgp (2002, hal. 304) Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusshaan dalam mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, moda, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.

Sdlah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk melakukan analisis rasio
keuangan adalan operating profit margin rasio ini digunakan untuk melihat mengukur
kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tigp rupiah penjuaan. Rasio ini

bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas operrasiona perusahaan.




Menurut Kasmir (2013, hal. 128) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya
adalah dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar
dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk
beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu.

Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam
keadaan likuid, dan gpabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut,
dikatakan perusahaan dalam kedaan ilikuid.

Current Ratio merupakan sdah satu analisis rasio yang termasuk dalam kategori
likuiditas, dalam rasio ini dgpat dilihat bagamana kemampuan perusahaan dalam
membayar kewgjiban jangka pendeknya, perusahaan yang baik adaah yang memiliki
nilai Current Ratiohingga 200%.

Menurut Kasmir (2013, hal. 172) mengatakan rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusshaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya. Dalam hal ini Total Asset Turn Overmenjadi alat andisis yang
mewakili rasio aktivitas, rasio ini digunakan untuk melihat perbandingan antara
penjualan dengan total aktiva.

Harahap (2002, hal. 303) menyatakan bahwa Rasio solvabilitas adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan perusshaan dalam membayar kewgjiban jangka
panjangnya atau kewgjiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Dalam hal ini

Debt to Asset ratio menjadi dat analisis yang mewakili rasio solvabilitas, rasio ini



digunakan untuk melihat perbandingan antara total hutang terhadap total asset
perusahaan.

Menurut van horne (2005), Debt to Asset Ratio menekankan pada peran penting
pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan
yang didukung oleh pendanaan utang. Semakin besar debt to total asset ratio berarti
semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal dan semakin
besar pula beban biaya utang yang harus dibayar oleh perusshaan.semakin
meningkatnya debt to total asset ratio berdampak terhadap profitabilitas yang diperoleh
perushaan karena sebagian digunakan untuk membayar bunga pinjaman.

Karena melihat pentingnya manfaat dari andisa profitabilitas, likuiditas,
aktivitas dan solvabilitas suatu perusahaan bagi pihak intern maupun pihak ekstern
perusahaan serta di tunjang data-data dan teori yang selama ini penulis perolen maka
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Rasio Keuangan dalam

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Perkebunan Sumatera Utara”.

B. Identifikas Masalah

Adapun masalah-masal ah dari fenomenadi atas adalah;

1. Adanya penurunan nilai Return on Asset dari tahun 2013-2015 dan Penurunan
Operating profit Margin dari tahun 2013-2014 pada PT Perkebunan Sumatera
Utara.

2. Current Ratio yang mengalami penurunan dari tahun 2013-2015 dan Penurunan
Cash Ratio dari Tahun 2015-2016 pada PT Perkebunan Sumatera Utara.

3. Adanya penurunan Total Asset Turn Over pada tahun 2015-2016 dan penurunan

Perputaran Piutang dari Tahun 2015-2016 pada PT Perkebunan Sumatera Utara.
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4. Kenakan Debt to Asset Ratio tahun 2013-2015 pada PT Perkebunan Sumatera
Utara.
C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Agar lebih fokus dalam penulisan ilmiah ini penulis membatasi masalah dengan
menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu Return On Asset, Operating profit margin,
Rasio Likuiditas yaitu Current Ratio, cash ratio Rasio Aktivitas yaitu Total Asset

Turn Over, perputaran piutang Rasio Solvabilitas yaitu Debt to Asset Ratio.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuralkan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang akan menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimanakah kinerja keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara yang diukur
melalui Return on Asset, Operating profit margin, Current Ratio,Cash Ratio,
Total Asset Turn Over,Perputaran Piutang dan Debt to Asset Ratio?’
2. Apakah Rasio keuangan yang diukur melaui return on Asset, Operating profit
Margin,Current Ratio,Cash Ratio,Total Asset Trun Over, Perputaran Piutang
dan Debt to Asset Ratio, dgpat meningkatkan kinerja keuangan PT Perkebunan

Sumatera Utara ?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan ilmiah ini yaitu bertujuan untuk
mengetahui Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara yang diukur mela ui
Return On Asset, Operating profit Margin, Current Ratio,Cash Ratio, Total Asset Turn
Over perputaran piutang dan Debt to Asset Ratio berdasarkan data dari Iaporan

keuangan tahun 2011-2016.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Manfaat yang dapat di ambil bagi penulis dari penulisan ilmiah ini adalah
penulis dapat mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan yang dilihat dari
tingkat profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas pada PT Perkebunan Sumatera
Utara

b. Bagi Perusahaan
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi pedoman atau sebagal bahan evaluas
bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan masukan dan dasar dalam

pengambilan keputusan.

c. Bagi Akademisi
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi suatu bahan pustaka, referensi, serta
dapat membantu pembaca, khususnya mahasiswa/l yang mempunyai minat

untuk meneliti kondisi keuangan suatu perusahaan.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. KinerjaKeuangan

a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusshaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan
perusahaan untuk mengevauas efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang
telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu.

Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adaah penentuan ukuran-
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan
dalam menghasilkan laba.

Sedangkan menurut 1Al (2007) Kinerja Keuangan adalah kemampuan
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya

Pengertian kinerja menurut Indra Bastian (2006:274) adaah gambaran
pencapaian pelaksanaan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi suatu organisasi. Konsep kinerja keuangan menurut Indriyo Gitosudarmo
dan Basri (2002:275) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu
yang dilgporkan dalam lgporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca
Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara bak dan benar. Kinerja perusahaan

merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
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dengan alataat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengena baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam
menghadapi perubahan lingkungan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah
usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan,
dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang
ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan

tujuan yang telah ditetapkan.

1. Analisa Rasio K euangan
a. Pengertian Analisa Rasio Keuangan
Anadisa lagporan keuangan biasanya digunakan untuk melihat lebih jelas
permasal ahan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan mengadakan analisa lgporan
keuangan dari suatu perusahaan, manger akan dapat mengetahui keadaan dan
perkembangan financial dari perusahaan, dan akan dapat diketahui hasil-hasil financial
dari perusahaan yang telah dicapai di waktu-waktu yang lalu dan waktu yang sedang
berjalan.
Untuk lebih jelasnya berikut akan diberikan pengertian dari analisis keuangan
menurut beberapa ahli, antaralain sebagai berikut:
Menurut Kasmir (2013, hal. 196) bahwa:

“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam

laporan keuangan dengan cara membandingkan satu angka dengan angka lainnya.
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Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu

laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan”.

Menurut jumingan (2009, hal. 118) bahwa:

“Rasio keuangan merupakan angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur
dengan unsure yang lainnya dalam laporan keuangan.Hubungan antara unsur-unsur
laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk sistematis yang sederhand’ .

Menurut Hani (2014, ha. 72) bahwa
“Rasio keuangan merupakan aat ukur yang digunakan untuk menila kinerja dan

kondisi keuangan perusahaan.Rasio keuangan merupakan perbandingan antar satu

atau lebih akun lgporan yang tujuannya adalah untuk mengukur kemmapuan

perusahaan mengelolabisnisnya’.

Dari definisi diatas dagpat disimpulkan bahwa analisa laporan keuangan merupaka
proses penyidikan terhadap keuangan perusshaan dengan tujuan untuk mengetahui
persentasi kinerja keuangan perusahaan dalam periode waktu tertentu yang dilihat dari
laporan keuangan perusahaan yang bergunabagi pengambilan keputusan.

b. Manfaat Analisa Rasio Keuangan
Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang perkembangan keuangan
perusahaan, maka pihak mang emen perusahaan perlu mengadakan interprestasi atau
analisa data keuangan tersebut atau diliat atau tercermin dalam sebuah laporan
keuangan.
Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz (2005, ha.202), manfaat
dari analisarasio keungan adalah untuk :
1. Perbandingan interna

2. Perbandingan eksternal dan sumber rasio industry
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Menurut perbandingan internal, anaisa rasio keuangan melibatkan dua jenis
perbandingan. Pertama, analiss dapat membandingkan rasio sekarang dengan rasio
terdahulu, dan perkiraan masa mendatang untuk masa yang sama.

Perbandingan eksternaldan sumber industri melibatkan perbandingan andlis rasio
suatu perusahaan dengan lainnya, yang hampir sama atau rata-rata industry pada
suatu periode. Perbandingan semacam ini memberikan pandangan ke dalam
mengenai kondisi keuangan, dan kinerja relative perusahaan.Caraini juga membantu
perusahaan mengidentifikasi penyimpangan signifikasi dari rata-rata industry
maupun yang dapat digunakan.

Mengadakan interprestasi atau analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
akan sangat bermanfaat bagi pihak mangemen perusahaan untuk dgpat mengetahui
keadaan dalam perkembangan pada financial perusahaan yang bersangkutan.

Dalam mengadakan interprestasi dan andlisis terhadap lgporan keuangan, pihak
manajemen perusahaan memerlukan adaanya suatu ukuran.Ukuran yang sering
digunakan dalam melakukan analisaterhadap |aporan keuangan adalah rasio.

c. JenisjenisRasio keuangan

Untuk mengukur kinerja keuangan perusshaandengan menggunakan rasio-rasio
keuangan.Setigp rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti
tertentu.Kemudian, setigp hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga
menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.

Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

- Return On Asset
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Net profit Margin on Sales
Gross Profit Margin

Return On Equity

2. Rasio Likuiditas (Likudity Ratio)

Current Ratio (Rasio Lancar)
Quick Ratio (Rasio Cepat)

Cash Ratio (Rasio Kas)

3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)

Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja)
Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

Perputaran Piutang

4. Rasio Solvabilitas

Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio

Debt to Asets Ratio

2. Rasio Profitabilitas

a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicgpai suatu perusahaan adalah memperoleh laba atau

keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah

ditargetkan, maka perusshaan dapat berbuat banyak bagi kesegjahteraan pemilik,

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Besar

keuntungan harus dicapa sesuai dengan yang diharapkan dan bukan asa untung.
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Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusshaan, digunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang saham
dan mangjemen perusahaan sebagal salah satu alat keputusan investasi, gpakah investasi

bisnisini bisadikembangkan, dipertahankan dan sebagainya.

Menurut Kasmir(2013, ha. 196) bahwa :

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas mangemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihaslkan dari penjualan dan pendgpatan invedtasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan”.

Menurut Sudana (2011, hal.22)mengatakan bahwa

“Radgo profitabilitas ialah raso yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti
aktiva, modal, atau penjualan perusahaan.”

Sedangkan Menurut Sartono (2010, hal. 122)

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, tota aktiva, maupun moda sendiri.
Jumlah laba bersih kergp dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aset, ekuitas pemegang saham
untuk menilai kinerja sebaga suatu persentase dari beberapa tingkat
aktivitas atau investas.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dagpat disimpulkan bahwa rasio

profitabilitas adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan perusahaan guna
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menghasilkan laba yang digunakan untuk investas serta sebagai tolak ukur kinerja
mangemen perusshaan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
mangemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari 1aba yang dihasilkan dari penjualan
atau dari pendapatan investasi. Profitabilitas suatu perusahaan dikatakan baik apabila
mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau
modal yang dimilikinya.

Rasio profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau
managemen sgja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan terutama pihak-pihak yang

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

b. Manfaat Rasio Profitabilitas
Return On Asset dianalisis untuk suatu tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau mangemen sga, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan denngan perusahaan.
Menurut kasmir (2013, hal. 197-198), adapun manfaat dari penggunaan rasio
tersebut baik bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
1) Mengetahui besaryatingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
2) Mengetahui posisi |aba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
3) Mengetahui perkembangan labadari waktu ke waktu
4) Mengetahui besarnyalaba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya
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c. JenisjenisRasio Profitabilitas
Selain mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas, kita juga
perlu mengetahui jenis-jenis dari rasio profitabilitas , menurut Kamir (2013, hal.211)
Berikut adalah beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah
sebagai berikut :
1) Return On Asset
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusshaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan dengan seluruh moda yang
ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on asset suatu

perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicgpal perusashaan tersebut

dm %rnd(in ba‘k pulapog‘ i nAaviicaAhaan tarenba it Alavi e~ nrqggun%n a%tnya‘

ROA = Laba Bersih 100%
" Total Aktiva x 0

2) Gross Profit Margin
Rasio Gross Profit Margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijua. Gross Profit
Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjuaan. Apabila harga pokok penjualan
meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula sebaiknya. Dengan
kata lain, rasio ini mengukur efisens pengendalian harga pokok atau biaya
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara

efisien.

Penjualan — HargaPokokPenjualan
GPM = - x100%
Penjualan

3) Net Profit Margin
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Net profit margin merupakan rasio laba bersih yaitu penjualan sesudah dikurangi

dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjuaan.

_ LabaBersihSetelahPajak

NPM = - x100%,
Penjualan

4) Return On Equity
Hasil pengembaian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula

sebaliknya.

ROE = Laba Bersih 100%
" Modal Sendiri x 0

3. Rasio Likuiditas

Rasio ini sangat bermanfaat bagi pihak ketiga seperti investor, pemilik modal
atau bank untuk memberikan informasi terkait memberikan pinjaman dan
menginvestasikan dananya. Berikut dijelaskan pengertian, manfaat dan jenis-jenis dari
rasio likuiditas.

a. Pengertian Rasio Likuiditas

Ada banyak para ahli yang mencoba mendeskripsikan pengertian dari rasio
likuiditas, Menurut Sartono (2012, hal.116) Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan
untuk membayar kewgjiban finansia jangka pendek tepat pada waktunya.

Riyanto (2001, hal.25) menyatakan bahwa likuiditas adaah masaah yang
berhubungan dengan masaah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban

financianya yang segera harus dipenunhi.
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Suatu perusahaan yang mempunya alat-alat likuid sedemikian besarnya
sehingga mampu memenuhi segala kewgjiban financialnya yang segera harus terpenunhi,
dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan
tidak mempunyai adat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban
financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut insolvable.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenunhi
kewajiban jangka pendeknya.Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi
tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.Dengan demikian
rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini
memiliki hubungan dengan Profitabilitas perusahaan.

b. Manfaat Rasio Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kemampuan jangka pendeknya, menurut Kasmir (2013, ha.132)

Berikut ini adalah manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas, yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewgjiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewgiban yang sudah waktunya dibayar sesua jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tangga dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewgjiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban
yang berumur dibawah 1 tahun atau sama dengan 1 tahun, dibandingkan
dengan tota aktivalancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau
piutang. Dalam ha ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang yang
dianggap likuiditasnyalebih rendah.

4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur sebergpa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6) Sebagali alat perencanaan ke depan terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

22



7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktivalancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki kinerjanya
dengan melihat rasio likuiditas yang ada sampai saet ini

d. JenisjenisRasio Likuiditas
Setelah mengetahui pengertian dan manfaat dari rasio likuiditas, maka perlu
diketahui jenis-jenis dari rasio likuiditas. Adapun jenis-jenisdari rasio likuiditas adalah :

1)Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewgjiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui  kesanggupan suatu perusahaan memenuhi  kewagjiban jangka
pendeknya.

Current ratio menunjukkan sgauh mana akitva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewagjiban lancar semakintinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya.

Menurut Sawir (2009, ha.10)Current ratio yang rendah biasanya
diangggp menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current
ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karean menunjukkan banyaknya
dana menganggur yang pada akhirnya dgpat mengurangi kemampuan
perusahaan.

Menurut Riyanto (2001, hal.28)Apabila mengukur tingkat likuiditas

dengan menggunakan current ratio sebagal alat pengukurnya, maka tingkat

likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara:
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a). Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktivalancar.

b). Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang
lancar.

¢). Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan mengurangi

aktivalancar.

Current ratio dapat dihitung dengan formula:

_ Aktiva Lancar

CR x100%

B Hutang Lancar

2) Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewsgjiban jangka
pendeknya.Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktivalancar dengan
persediaan.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan
kerugian jika terjadi likuiditas.Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan aktivalancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Sawir (2009, hal.10) mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap
baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan.

Quick ratio dapat dihitung dengan formula.:

Aktiva Lancar — Persediaan
R= x100%
Hutang Lancar

24



3)Cash ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat
menutupi hutang lancar dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki ddam mangemen kewajiban
lancar tahun yang bersangkutan.

Cash Ratio dapat dihitung dengan formula:

. Kas + Bank
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

4. Rasio Aktivitas
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai efektifitas kinerja dari
sebuah perusahaan terhadep hal-hal yang dilakukan mangjerial. Berikut dijelaskan

pengertian, manfaat dan jenis-jenisdari rasio aktivitas.

a. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusshaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanyaSemua rasio aktivitas ini
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbaga jenis
aktivaRasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang
layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetgp dan
aktivalainnya.

Menurut Bambang Riyanto (2001, hal.35) analisis rasio aktivitas adaah rasio-
rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan
dalam mengerjakan sumber-sumber dananya (inventory turnover, average collection

period dan lain sebagainya).
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Menurut Munawir (2004, hal.65) mengatakan rasio aktivitas adalah rasio untuk
menilai  kemampuan perusehaan daam melaksanakan aktivitas sehari-hari  atau
kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan

aktivayang dimiliki”.

Sedangkan menurut Kasmir (2013, hal. 172) mengatakan rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam

menggunakan aktiva yang dimilikinya

Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa andisis
rasio aktivitas sangat penting bagi para pemakai lgporan keuangan karena rasio aktivitas
ini dgpat mengukur sebergpa besar efektivitas mangemen perusahaan dalam mengelola

sumber-sumber danayang dimilikinya.

b. Manfaat Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang hendak
dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan
maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun masa yang akan

datang.

Berikut ini adalah manfaat rasio aktivitas menurut Kasmir (2013, hal. 173) antara

lain sebagal berikut:

1. Untuk mengukur berapa lama penegihan piutang selama satu periode atau
beberapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode.

2. Untuk menghitung hari ratarata penagihan piutang, dimana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (beberapa hari) piutang tersebut
rata-ratatidak dapat ditagih.
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3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.

4. Untuk mengukur beragpa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau bebrapa penjuaan yang dapat dicapa oleh
setigp modal kerjayang digunakan.

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam kativa tetap
berputar dalam satu periode.

6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan
penjualan.

c. JenisjenisRasio Aktivitas

Rasio aktivitas yang dapat digunakan mangemen untuk mengambil keputusan

terdiri dari beberapa jenis.Penggunaan rasio yang diinginkan sangat tergantung dari
keinginan manajemen perusahaan.Yang termasuk ke dalam rasio aktivitas adalah
sebagai berikut:

1) Total Assets Turn Over (perputaran aktiva)

Menurut Syamsuddin (2009, hal.19).Total assets turn over merupakan
perbandingan antara penjuaan dengan total aktiva suatu perusshaan dimana
rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu
periode tertentu.Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan
volume penjualan tertentu.

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjuaan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik
yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau

diperbesar.
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Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena ha
ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam
perusahaan.

Total assets turn over dihitung sebagai berikut:

Penjualan

T turn over = ————————
otal assets Total Aktiv

2) Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja)

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjuaan
dengan moda kerja bersih.Dimana moda kerja bersih adalah aktiva lancar
dikurangi utang lancar.

Menurut Sawir (2009, hal.16)Perputaran moda kerja merupakan rasio
mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewgjiban lancar
serta menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja

Menurut Riyanto (2008, hal.335)Working capital turn over merupakan
kemampuan moda kerja (neto) berputar dalam suatu periode siklus kas (cash
cycle) dari perusahaan.

Modd kerja sedldu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha.periode
perputaran modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat
dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai

dimana saat kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin
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cepat perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate-nya). Berapa
lama periode perputaran moda kerja adalah tergantung berapa lama periode
perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerjatersebut.

Perputaran moda kerja dihitung dengan rumus:

Penjualan

Perputaran modal kerja = —————
P : Modal Kerja

3) Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva
tetap.Menurut Sawir(2003, hal.17)Fixed assets turn over mengukur efektivitas
penggunaan dana yang tertanam pada harta tetgp seperti pabrik dan peraatan,
dalam rangka menghasilkan penjuaan, atau berapa rupiah penjuaan bersih yang
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap.

Rasio ini berguna untuk mengevaluas kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau
perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar
atau ada banyak aktiva tetgp namun kurang bermanfaat, atau mungkin
disebabkan halhal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan
dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi rasio
ini berarti semakin  efektif penggunaan  aktiva tetgp  tersebut.

Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus:

Penjualan

Perputaran aktiva tetap = m
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4) Rasio per putaran per sediaan (inventory turnover)

Menurut Riyanto (2001, hal.334)Inventory turnover menunjukkan
kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode
tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya overstock.

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan
barang dagang.Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menila
efisienss operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya mangemen
mengontrol modal yang ada pada persediaan.

Menurut Sawir (2003, hal.15)Ada dua masadah yang timbul dalam
perhitungan dan analisis rasio perputaran persediaan. Pertama, penjudan dinila
menurut harga pasar (market price), persediaan dinilai menurut harga pokok
penjualan (at Cost), maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost)
digunakan untuk mengukur perputaran fisik persediaan.Sedangkan rasio yang
dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan mengukur perputaran
persediaan dalam kas.

Namun banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan
rasio perputaran persediaan (at market) sehingga bilaingin dibandingkan dengan
rasio industri rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya di
gunakan.Kedua, penjualan terjadi sepanjang tahun sedangkan angka persediaan
adalah gambaran keadaan sesaat.Oleh karena itu, lebih baik menggunakan rata-
rata persediaan yaitu persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi dua

Rasio perputaran persediaan dihitung dengan rumus:

. . Penjualan
Rasio perputaran persediaan =

Persediaa
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5) Perputaran Piutang

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungn yang
erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang
tersebut yaitu dengan membagi total penjuaan kredit (neto) dengan piutang rata-
rata

Perputaran piutangdapat diukur dengan rumus:

. Penjualan
Perputaran plutang = W

Semakin tinggi rasio (turnover) menunjukkan modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya kaau rasio semakin rendah berarti
ada over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut,
mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin

ada perubahan dalam kebijak sanaan pemberian kredit.

5. Rasio Solvabilitas

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber
penggunaan aktiva, sejauh mana aktiva tersebut dibiayai hutang dan sgauh mana
hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi dari aktiva. Berikut dijelaskan pengertian,

manfaat dan jenis-jenis dari rasio solvabilitas.

a. PengertianRasio Solvabilitas
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Menurut kasmir (2013, ha. 151) Rasio Solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang.

Suatu perusahaan yang solvable berarti bahwa perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-
hutangnya begitu pula sebaliknya perusahaan yang tidak mempunya kekayaan
yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya disebut perusahaan yang
insolvable.

Menurut Harahap (2002, hal.303) bahwa Rasio solvabilitas adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan perusshaan dalam membayar kewjiban

jangka panjangnya kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi.

b. Manfaat Rasio Solvabilitas

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan
terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusshaan secara
keseluruhan. Beberapa manfaat dengan menggunakan rasio solvabilitasmenurut
Kasmir (2013, hal. 212) yakni:

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap.

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetgp dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh
utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.
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6) Untuk menganaliss atau mengukur beragpa bagian dari setigp rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis beragpa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinyamodal sendiri.

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenunhi
kewajibannya. Setelah diketahui, mangjer keuangan dapat mengambil kebijakan
yang dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya, dari
rasio ini kinerja mangieman selama ini akan terlihat gpakah sesua tujuan

perusahaan atau tidak.

c. Jenisjenis Rasio Solvabilitas

Adapun jenisjenis pengukuran Rasio Solvabilitas adalah sebagai
berikuty :
1) Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio

Rasio hutang moda menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.Rasio ini disebut
jugarasio leverage.

Menurut Wahyono (2002, hal.12) Rasio leverage merupakan rasio untuk
mengukur seberapa bagus struktur permodalan perusahaan.Struktur permodalan
merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, ssham

preferen dan modal pemegang saham.
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Struktur modal adalah pembelanjaan permanen dimana mencerminkan
pengimbangan antar hutang jangka panjang dan modal sendiri.Menurut Riyanto
(2001, hal.22).Modal sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu
sendiri (cadangan, laba) atau berasal dari mengambil bagian, peserta, atau
pemilik (modal saham, modal pesertadan lain-lain)

Jadi dapat disimpulkan bahwa debt on equity ratio merupakan
perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan
moda yang menunjukkan kemampuan perusshaan untuk memenunhi
kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada

Rasio hutang modal dihitung dengan formula:

_ Total Hutang

= 100%
DER o x100%

Menurut Harahap (2008, ha.303) semakin kecil rasio hutang modal
maka semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah

modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama.

2)Debt to Asets Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan tota
aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh
aktivaMenurut Sawir (2008, hal.13) debt ratio merupakan rasio yang

memperlihatkan proposi antara kewsgjiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan

yang dimiliki.
Rasio ini dihitung dengan rumus:
DAR = Total Hutang 100%
" Total Aktiva x 0
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Apabila debt to Asset ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva
tidak berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang
semakin besar berarti rasio financia atau raso kegagaan perusshaan untuk
mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt to Asset ratio
semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan

ini berarti risiko financia perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil.

PT PERKEBUNAN SUMATERA
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Gambar 11.1 Kerangka Berfikir
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BAB |11

METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Di daam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif, dimana pendekatan
deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan keadaan dari
sebuah objek penelitian terkait apa, mengapa dan bagaimana sebuah masalah terjadi dan
akan dianalisis.
B. Defenisi Operasional

Defenisi operasional bertujuan untuk melihat sejauhn mana variabel dari suatu
faktor lainnya. Adapun defenisi operasiona dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Raso Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas mangemen dalam melaksanakan
kegiatan operasinya.

a. OPM (Operating profit margin)

Operating profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tigp rupiah penjuaan. Rasio
ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas operrasiona perusahaan.
OPM menunjukkan jumlah biaya operasional perusshaan serta biaya produksi
barang-barangnya. Semakin rendah nilal rasio ini maka semakin kurang baik,karena
ini menunjukkan adanya pemborosan dalam penggunaan biaya operasi. Nilai OPM
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yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai efesiens

tinggi dalam pengeloaan produksi, pemasaran,administrasi dan umum.

Operating Profit Margin dagpat dihitung dengan formula:

Laba sebelum pajak
OPM = - x100%
venjualan

b. Return On Asset
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusshaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusashaan dengan seluruh moda yang
ada didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar return on asset suatu
perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicgpal perusashaan tersebut

dan semakin balk pulaposisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan assetnya.

_ Laba Bersih

ROA = Total Aktiva

x100%

2. Raso Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengena kemampauan perusshaan-
perusahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedialikuiditas tidak hanya
berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan

dengan kemampuannya mengubah aktivalancar tertentu menjadi uang kas.
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a. CR (Current Ratio)

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewgjiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui  kesanggupan suatu perusahaan memenuhi  kewgjiban jangka
pendeknya.

Current Ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya.

Current Ratio dapat dihitung dengan formula:

_ Aktiva Lancar

CR x100%

" Hutang Lancar

b. Cash Ratio

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat
menutupi hutang lancar dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki ddam mangemen kewajiban
lancar tahun yang bersangkutan.

Cash Ratio dapat dihitung dengan formula:

Kas

Cash Ratio =
ash [aro Hutang Lancar

3. Raso aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusshaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.Semua rasio aktivitas ini

melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis
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aktivaRasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaknya terdapat keseimbangan
yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva
tetgp dan aktivalainnya.

a. TATO (Total Asset Turn Over)

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktivaSS diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau
diperbesar.

Debt ratio dapat dihitung dengan formula:

Penjualan

Total Asset Turn Over = Total Aktiva

b. Perputaran Piutang

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungn yang
erat dengan volume penjudan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinila dengan menghitung tingkat perputaran piutang
tersebut yaitu dengan membagi total penjuaan kredit (neto) dengan piutang rate-
rata

Perputaran piutangdapat diukur dengan rumus :

Penjualan

Perputaran piutang = Piutang
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4. Raso Solvabilitas
Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewgjiban financialnya balk jangka pendek maupun jangka panjang
apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi.
a. DAR (Debt Asset Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi
olen aktivaMenurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang
memperlihatkan proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh
kekayaan yang dimiliki.

Debt ratio dapat dihitung dengan formula:

Total Hutang

AR= ————
D Total Aktiva

x100%

Adapun defenisi operasina dan instrument penelitian dapat diringkas pada tabel

berikut ini:
Tabel I11.1
Defenisi operasional dan instrumen penelitian
No | Operasional Variabel Instrumen Penelitian Rumus
1 Rasio Profitabilitas Operating profit margin OPM= L2ba sebelum pajak
(OPM) penjualan
Return On Asset (ROA) _ Laba Bersih
ROA= Total Aktiva
2 Rasio Likuiditas Current Asset _ Aktiva Lancar
Hutang Lancar
Cash Ratio Cash Ratio= ——=
Hutang lancar
3 Rasio Aktivitas Total Asset Turn TATO = Penjualan
Over(TATO) Total Aktiva
Perputaran piutang Perputaran piutang = Penjualan
Piutang
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3 | Rasio Solvabilitas Debt to Asset ratio(DAR) | paR = Lotal Hutang
Total Aktiva

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Sumatera Utara, J. Letjend
jamin Ginting Km. 13 No. 45 medan, Telp. (061) 8364468 Fax 8364460 E-mail:

ptpsu@telkom.net.id.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis ini direncanakan dari

bulan Juli 2017, adapun rinciannya dijel askan padatabel berikut ini:

Tabel I11.2
Skedul Penelitian

Kegiatan Juli Agustus September | Oktober | Nopember

Penelitian 1123 1/2(3[4/1/2/3/4/1|2/34
Prariset
Pengajuan judul
Penyusunan
proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar proposal
Pengolahan Data
Bimbingan skripsi
Sidang Mg aHijau

WIN| -

S

||| o1
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D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
berdasarkan dari dua sumber data, yaitu:
1. Data primer, adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh
orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya
2. Data sekunder, adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna
kepentingan penelitiannya. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan meldui
studi dokumentasi kampus dan dari penelitian sebelumnya
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi
dokumentasi yaitu mempelgari data-data yang ada dalam perusahaan dan berhubungan
dengan penelitian ini yaitu struktur organisasi, sejarah dan uraian tugas setigp bagian

yang ada diperusahaan.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analiss Statistik Deskriptif.Menurut Sugiono (2008, hal 206) Statistik deskriptif adalah
statistic yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagamana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.Adapun tahapannya

adalah sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengumpulan
data, yaitu dengan cara peneliti mencatat semua data secara objektif dan gpa
adanya sesual dengan hasil observasi dan wawancara di |apangan.

Awalnya penulis meminta izin riset pada perusahaan, kemudian penulis
melakukan pra riset dengan mengumpulkan data yang ada di perusahaan dengan
meminta laporan keuangan perusshaan, melakukan wawancara dengan pihak
yang mempunyai otoritas seputar Kinerja Keuangan perusahaan.Data yang telah
dikumpul kemudian diarsipkan.

2. Reduksi Data

Tahgpan selanjutnya yang dilakukan peneliti addah melakukan Reduksi
data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang telah
direduksi memberikan gambaran yang lebih tgjam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan.

Setelah dilakukan pengumpul an data maka penulis melakukan pengolahan
data, data-data yang menjadi fokus utama penelitian terutama laporan keuangan
diolah dalam aplikasi komputer (Microsoft Excel) sehingga menjadi nilai-nila
rasio keuangan.

3. Penyajian Data
Tahgpan selanjutnya adalah Penygjian data yaitu sekumpulan informasi

yang tersusun yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
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pengambilan tindakan.Penygiian data merupakan analisis dalam bentuk matrik,
network, chart, atau grafis, sehingga data dapat dikuasi.

Data yang telah diolah tadi kemudian dianalisis dengan menghubungkan
antara data-data rasio keuangan dengan teori-teori pendukungnya, lalu
menginterprestasikannya dalam sebuah deskripsi sehingga dapat dilihat Kinerja
Keuangan perusahaannya.

4. Pengambilan Keputusan atau Verifikas

Tahgpan terakhir yang dilakukan peneliti setelah data disgikan, yaitu
dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi.Untuk itu diusashakan mencari
pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis
dan sebagainyaJadi dari data tersebut berusaha diambil kesimpulan.Verifikas
dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan pada reduks data, dan penygjian

data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perhitungan Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan rasio yang memperlihatkan sgjauh manakah
perusahaan mengelola asset-asetnya secara efektif. Semakin besar Return On Asset
berarti kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya sangat baik, demikian
sebaliknya semakin kecil Return On Asset nya maka kemampuan perusshaan dalam
mengelola asset-assetnya cukup buruk.

Return On Asset dapat dihitung dengan membanding L aba setelah pgak tehadap
Tota Aktiva, adapun perhitungan Return On Asset pada PT Perkebunan Sumatera Utara
dijelaskan padatabel berikut ini :

Tabel IV.1

Nilai Return On Asset PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun L aba setel ah pajak Total asset Return On Asset
2011 52.008.020.239 366.030.168.184 1,42%
2012 30.243.510.598 425.813.333.846 7,10%
2013 25.022.906.461 499.341.586.356 5,01%
2014 22.063.165.841 562.206.503.399 3,92%
2015 16.959.503.212 555.704.990.139 3,05%
2016 19.915.942.479 515.511.472.073 3,86%

Rata-rata 19,900,971,805 487,434,675,666 4.06%

Pada Tahun 2011 terlihat bahwasannya Return On Asset sebesar 1,42%, hal ini

dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah Pgjak sebesar Rp.52.008.020.239 terhadap

Tota Asset sebesar Rp.366.030.168.184, artinya kemampuan perusahaan dalam




menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total Asset adalah sebesar 0,1420 kali, atau
setigp 1 rupiah Asset akan menghasilkan laba sebesar 0,1420 rupiah.

Pada Tahun 2012 terlihat bahwasannya Return On Asset meningkat dari tahun
sebelumnya menjadi 7,10%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah Pajak
sebesar Rp.30.243.510.598 terhadap Total Asset sebesar Rp.425.813.333.846, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total Asset
adalah sebesar 0,0710 kali, atau setigp 1 rupiah asset akan menghasilkan laba sebesar
0,0710 rupiah.

Pada Tahun 2013 terlihat bahwasannya Return On Asset menurun dari tahun
sebelumnya menjadi 5,01%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah Pajak
sebesar Rp.25.022.906.461 terhadap Total Asset sebesar Rp.499.341.586.356, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total Asset
adalah sebesar 0,0501 kali, atau setigp 1 rupiah asset akan menghasilkan laba sebesar
0,0501 rupiah.

Pada Tahun 2014 terlihat bahwasannya Return On Asset menurun kembali dari
tahun sebelumnya menjadi 3,92%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Setelah
Pgjak sebesar Rp.22.063.165.841 terhadap Total Asset sebesar Rp. 562.206.503.399,
artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Tota
Asset adalah sebesar 0,0392 kali, atau setigp 1 rupiah asset akan menghasilkan laba
sebesar 0,0392 rupiah.

Pada Tahun 2015 terlihat bahwasannya Return On Asset juga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 3,05%, ha ini dijelaskan oleh perbandingan

Laba Setelah Pgak sebesar Rp.16.959.503.212 terhadap Total Asset sebesar
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Rp.555.704.990.139, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan Total Asset adalah sebesar 0,0305 kali, atau setigp 1 rupiah asset akan
menghasilkan laba sebesar 0,0305 rupiah.

Pada Tahun 2016 terlihat bahwasannya Return On Asset juga mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 3,86% hal ini dijelaskan oleh perbandingan
Laba Setelah Pajak sebesar Rp. 19.915.942.479%erhadap Total Asset sebesar Rp.
515.511.472.073, artinya kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan Total Asset adalah sebesar 0,0386 kali, atau setigp 1 rupiah asset akan
menghasilkan laba sebesar 0,0386 rupiah.

Adapun grafik pertumbuhan ROA adaah sebagai berikut :

ROA

500,00%
400,00% »
300,00% /
200,00% /

100,00%
0,00%

"4
2011 2012 2013 2014 2015 2016
=o=ROA| 14,20% | 71,02% | 5,01% | 3,92% | 3,05% 3,86

Gambar 1V. 1 Grafik pertumbuhan ROA

2. Perhitungan Operating Profit Margin

Operating profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tigp rupiah penjuaan. Rasio ini
bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas operrasiona perusahaan. OPM

menunjukkan jumlah biaya operasiona perusshaan serta biaya produks barang-
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barangnya. Semakin rendah nila rasio ini maka semakin kurang baik karena ini

menunjukkan adanya pemborosan dalam penggunaan biaya operasi.

Tabel 1V.2

Nilai Operating Profit Margin PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun L aba sebelum pajak Penjualan Operati nl%/lgrrgfllr:
2011 69.296.599.108 493.441.561.166 14,04%
2012 42.018.151.064 452.227.132.857 9,29%
2013 34.717.440.568 460.917.383.342 7,53%
2014 29.030.278.282 505.333.958.519 5,74%
2015 22.851.719.544 396.986.695.657 5,75%
2016 25.463.607 461 36.974.516.590 6,86%

Rata-rata 37.229.632.671 390.980.208.021 8,20%

Pada Tahun 2011 terlihat bahwasannya Operating Profit Margin sebesar
14,04%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Sebelum Pagak sebesar Rp.
69.296.599.108 terhadap Penjualan sebesar Rp. 493.441.561.166, artinya kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Total Penjualan adalah
sebesar 0,1404 kali, atau setigp 1 rupiah Penjudan akan menghasilkan laba sebesar
0,1404 rupiah.

Pada Tahun 2012 terlihat bahwasannya Operating Profit Margin menurun dari
tahun sebelumnya menjadi 9,29%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Sebelum
Pajak sebesar Rp.42.018.151.064 terhadap Total Penjualan sebesar Rp.452.227.132.857,
artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Tota
Penjualan adalah sebesar 0,0929 kali, atau setiap 1 rupiah penjuaan akan menghasilkan
laba sebesar 0,0929 rupiah.

Pada Tahun 2013 terlihat bahwasannya Operating Profit Margin menurun dari
tahun sebelumnya menjadi 7,53%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Laba Sebelum
Pajak sebesar Rp.34.717.440.568 terhadap Total Penjualan sebesar Rp.460.917.383.342,
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artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan Tota
Penjualan adalah sebesar 0,0753 kali, atau setiap 1 rupiah asset akan menghasilkan laba
sebesar 0,0753 rupiah.

Pada Tahun 2014 terlihat bahwasannya Operating profit Margin menurun
kembali dari tahun sebelumnya menjadi 5,74%, ha ini dijelaskan oleh perbandingan
Laba Sebelum Pgak sebesar Rp.29.030.278.282 terhadap Tota Asset sebesar Rp.
505.333.958.519, artinya kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan Tota Penjualan adalah sebesar 0,0574 kali, atau setigp 1 rupiah
penjualan akan menghasilkan laba sebesar 0,0574 rupiah.

Pada Tahun 2015 terlihat bahwasannya Operating Profit Margin mengal ami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 5,75%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan
Laba Sebelum Pgak sebesar Rp.22.851.719.544 terhadgp Tota Penjuaan sebesar
Rp.396.986.695.657, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan Total Penjualan adaah sebesar 0,0575 kai, atau setigp 1 rupiah aktiva
akan menghasilkan laba sebesar 0,0575 rupiah.

Pada Tahun 2016 terlihat bahwasannya Operating Profit Margin mengal ami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 7,48% hal ini dijelaskan oleh perbandingan
Laba Sebelum Pgjak sebesar Rp. 25.463.607.461 terhadap Total Penjualan sebesar Rp.
340.368.302.600, artinya kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan Total Penjualan adaah sebesar 0,0748 kai, atau setigp 1 rupiah aktiva
akan menghasilkan laba sebesar 0,0748 rupiah

Adapun grafik pertumbuhan Operating Profit Margin adalah sebagai berikut :
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Gambar 1V. 2 Grafik pertumbuhan OPM

3. Perhitungan Current Ratio (CR)

Current

Ratioadalah Rasio ini menunjukkan sgjauh mana aktiva lancar

menutupi  kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar

dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka

pendeknya.Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk bergpa kali atau dalam bentuk

persentasi.Dan dihitung dengan membandingkan antara Aktiva lancar terhadap hutang

lancar. Adapun perhitungan current ratio dapat dilihat padatabd berikut ini :

Tabel

V.3

Nilai Current Ratio PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Aktivalancar Kewsjiban lancar Current Ratio
2011 89.700.988.660 132.134.477.910 6,8%
2012 137.128.370.570 166.835.846.150 8,2%
2013 117.392.033.716 216.365.944.259 5,4%
2014 117.286.106.982 281.006.375.286 4,2%
2015 60.435.511.078 280.877.810.342 2,2%
2016 81.284.116.073 181.024.231.671 4,4%

Rata-rata 100,537,854,513 209,707,447,603 5,2%
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Pada tahun 2011 terlihat nilai Current Ratio sebesar 6,8%, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan Aktiva lancar sebesar Rp.89.700.988.660 terhadap Kewajiban Lancar
sebesar Rp.132.134.477.910, artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-
hutang jangka pendeknya adalah sebesar 6,8% atau dgpat diartikan setigp 1 rupiah

hutang jangka pendek dengan 0,678 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2012 terlihat nilai Current Ratio mengalami peningkatan
menjadisebesar 8,2%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar sebesar Rp.
137.128.370.570 terhadap Hutang Lancar sebesar Rp. 166.835.846.150, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
sebesar 8,2% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,821 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2013 terlihat nilai Current Ratio mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 5,4% ha ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar
sebesar Rp. 117.392.033.716 terhadap Hutang Lancar sebesar Rp. 216.365.944.259,
artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 5,4% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin

dengan 0,542 rupiah aktiva lancar.

Pada tahun 2014 terlihat nilai Current Ratio kembali mengalami peningkatan
menjadisebesar 4,2% hal ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar sebesar Rp.
117.286.106.982 terhadap Hutang Lancar sebesar Rp. 281.006.375.286, artinya

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
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sebesar 4,2% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,4273rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2015 terlihat nilai Current Ratio mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 2,2% ha ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar
sebesar Rp. 60.435.511.078 terhadgp Hutang Lancar sebesar Rp. 280.877.810.342,
artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 2,2% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin

dengan 0,2251 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2016 terlihat nilai Current Ratio mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 4,4% ha ini dijelaskan oleh perbandingan Aktiva lancar
sebesar Rp. 81.284.116.073 terhadgp Hutang Lancar sebesar Rp. 181.024.231.671,
artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya
adalah sebesar 4,4% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin

dengan 0,4490 rupiah aktivalancar.

Adapun Grafik pertumbuhan Current Ratio adal ah sebagai berikut :

Current Ratio
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Gambar 1V. 3 Grafik pertumbuhan Current Ratio

4. Perhitungan Cash Ratio

“ Cash Ratio merupakan aat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Kediaan uang kas dapat ditujukan
dari tersediannya dana kas atau setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di

Bank (yang dapat ditarik setiap saat). Adapun perhitungan Cash Ratio dapat dilihat pada

tabel berikutini :
.Tabel VI .4
Nilai Cash Ratio PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Kas Kewsjiban lancar Cash Ratio
2011 32.220.615.628 132.134.447.910 2.4%
2012 51.974.804.114 166.835.846.150 3,1%
2013 54.479.034.183 216.365.944.259 25%
2014 59.392.060.631 281.006.375.286 2.1%
2015 16.643.540.067 280.877.810.342 6,0%
2016 36.603.645.067 181.024.231.671 2,0%
Rata-rata 41,885,616,615 209,707,442,603 2,1%

Pada tahun 2011 terlihat nilai Cash Ratio sebesar 2,4% hd ini dijelaskan oleh
perbandingan kas sebesar Rp. 32.220.615.628 terhadap kewajiban Lancar sebesar Rp.
132.134.447.910, artinya kemampuan perusshaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya adalah sebesar 2,4% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang

jangka pendek dijamin dengan 0,243 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2012 terlihat nilai Cash Ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 3,1% ha ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp.
51.974.804.114 terhadap kewajiban lancar sebesar Rp. 166.835.846.150, artinya

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
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sebesar 3,1% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,311 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2013 terlihat nila Cash Ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 2,5% ha ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp.
54.479.034.183 terhadap kewajiban lancar sebesar Rp. 216.365.944.259, artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
sebesar 2,5% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,2517 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2014 terlihat nilai Cash Ratio mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 2,1% hal ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp.
59.392.060.631 terhadap kewajiban lancar sebesar Rp. 281.006.375.286 artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
sebesar 2,1% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,2113 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2015 terlihat nilai Cash Ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya menjadisebesar 6,0% ha ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp.
16.643.540.067 terhadap kewsajiban lancar sebesar Rp. 280.877.810.342 artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
sebesar 6,0% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,0592 rupiah aktivalancar.

Pada tahun 2016 terlihat nilai Cash Ratio mengalami penurunan dari tahun

sebelumnya menjadisebesar 2,0% ha ini dijelaskan oleh perbandingan kas sebesar Rp.
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36.603.645.067 terhadep kewajiban lancar sebesar Rp. 181.024.231.671 artinya
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya adalah
sebesar 2,0% atau dapat diartikan setigp 1 rupiah hutang jangka pendek dijamin dengan

0,2022 rupiah aktivalancar.

Adapun grafik pertumbuhan Cash Ratio adalah sebagai berikut :

Cash Ratio

8,00%
6,00%

4,00% /\
2,00% N \F

0,00%

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
|—0—Cash Ratio | 2,40% | 3,10% | 2,50% | 2,10% | 6,00% | 2,00%

Gambar 1V. 4 Grafik pertumbuhan Cash Ratio

5. Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO)

Total Assets Turn Over merupakan rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin
bailk yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan

penjualan.Adapun perhitungan Total Asset Turn Over dapat dilihat padatabel berikut ini
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Tabel IV.5

Nilai Total Asset Turn Over PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Penjualan Total aktiva Total Asset Q\J/g;
2011 493.441.561.166 366.030.168.184 134.81%
2012 452.227.132.857 452.813.333.846 99.87%
2013 460.917.383.342 499.341.586.356 92.31%
2014 505.333.958.519 562.206.503.399 89.88%
2015 396.986.695.657 555.704.990.139 71.44%
2016 340.368.302.600 515.511.472.037 66,02%

Rate-rata 441 545,839,023 491,934,675,660 92.39%

Pada Tahun 2011 dapat terlihat nilai Total Asset Turn over adalah sebesar 1,348
kai, ha ini dijelaskan oleh perbandingan antara Penjualan sebesar Rp.493.441.561.166
terhadap Total Aktiva sebesar Rp.366.030.168.184, artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan penjualan dengan memanfaatkan total aktiva adalah sebesar 1,348
kai, atau setigp 1 rupiah total aktiva mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,348

rupiah.

Pada Tahun 2012 terlihat bahwasannya Total Asset Turn over menurun dari
tahun sebelumnya menjadi 0,998 kali, hal ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan
sebesar Rp.452.227.132.857terhadap Total Aktiva sebesar Rp.452. 813.333.846, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dengan memanfaatkan Total
Aktiva adalah sebesar 0,998 kali, atau 1 rupiah total aktiva akan menghasilkan
penjualan sebesar 0,998 rupiah.

Pada Tahun 2013 terlihat bahwasannya Total Asset Turn over mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 0,923 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan penjualan sebesar Rp.460.917.383.342 terhadgp Total Aktiva sebesar

Rp.499.341.586.356, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan
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dengan memanfaatkan Total Aktiva adalah sebesar 0,923 kali, atau 1 rupiah total aktiva
akan menghasilkan penjualan sebesar 0,923 rupiah.

Pada Tahun 2014 terlihat bahwasannya Total Asset Turn over penurunan tdari
tahun sebelumnya menjadi 0,898 kali, hal ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan
sebesar Rp.505.333.958.519 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.562.206.503.399, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjuaan dengan memanfaatkan Total
Aktiva adalah sebesar 0,898 kali, atau 1 rupiah total aktiva akan menghasilkan
penjualan sebesar 0,898 rupiah.

Pada Tahun 2015 terlihat bahwasannya Total Asset Turn over juga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 0,714% ha ini dijelaskan oleh perbandingan
penjualan sebesar Rp.396.986.695.657terhadap  Total Aktiva  sebesar
Rp.555.704.990.139, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan
dengan memanfaatkan Total Aktiva adalah sebesar 0,714 kali, atau 1 rupiah total aktiva
akan menghasilkan penjualan sebesar 0,714 rupiah.

Pada Tahun 2016 terlihat bahwasannya Total Asset Turn over juga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 0,66% hal ini dijelaskan oleh perbandingan
penjualan  sebesar Rp.340.368.302.600 terhadgp Tota  Aktiva  sebesar
Rp.515.511.472.037, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan
dengan memanfaatkan Total Aktiva adalah sebesar 0,66 kali, atau 1 rupiah total aktiva
akan menghasilkan penjual an sebesar 0,66 rupiah.

Adapun grafik pertumbuhan Total Asset Trun Over adalah sebagai berikut:
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Gambar 1V. 5 Grafik pertumbuhan TATO

6. Perhitungan Perputaran Piutang

Perputaran piutang adaah piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan

taksiran aktu pengumpulannya dapat dinila dengan menghitung tingkat perpuataran

piutang tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit dengan piutang

Semakin tinggi rasio (turnover) menunjukkan modal kerja yang ditanamkan
daam piutang rendah, sebaiknya kalau rasio semakin rendah berarti ada over
investment dalam piutang sehingga memerlukan andisa lebih lanjut, mungkin karena
bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam

kebijak sanaan pemberian kredit. Adapun perhitungan perputaran piutang dapat dilihat

padatabel berikut ini :
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Tabel VI.6

Nilai perputaran piutang PT Perkebunan Sumatera Utara

. : Perputaran
Tahun Penjualan Piutang piutang
2011 493.441.561.166 1.401.409.520 35,2%
2012 452.227.132.857 993.946.402 45,4%
2013 460.917.383.342 917.971.160 50,2%
2014 505.333.958.519 456.941.974 110,5%
2015 396.986.695.657 22.812.816 17,40%
2016 340.368.302.600 21.412.816 15,89%
Rata-rata 441 545,839,023 635,749,114 45,76%

Pada Tahun 2011 dapat terlihat nilai perputaran piutang adalah sebesar 35,2%,
ha ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjuaan sebesar Rp.493.441.561.166
terhadap piutang sebesar Rp.1.401.409.520, hal ini menunjukkan bahwa total penjualan
perusahaan adalah sebesar 352,1 % dari total penjualan, artinya setigp 1 rupiah aktiva

menghasilkan piutang penjualan kredit sebesar 352,1.

Pada Tahun 2012 dapat terlihat nilai perputaran piutang meningkat menjadi
454%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjudan  sebesar
Rp.452.227.132.857 terhadap piutang sebesar Rp.993.946.402, ha ini menunjukkan
bahwa total penjualan perusahaan adalah sebesar 454,9 dari total penjuaan, artinya

setigp 1 rupiah aktiva menghasilkan piutang penjualan kredit sebesar 454,9

Pada Tahun 2013 dapat terlihat nilai perputaran piutang meningkat menjadi
50,2%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjudan  sebesar
Rp.460.917.383.342 terhadap piutang sebesar Rp.917.971.160, ha ini menunjukkan
bahwa total penjualan perusshaan adalah sebesar 502,1 dari total penjuaan, artinya
setigp 1 rupiah aktiva menghasilkan piutang penjuaan kredit sebesar 502,1
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Pada Tahun 2014 dapat terlihat nilai perputaran piutang meningkat menjadi
110,5%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjualan  sebesar
Rp.505.333.958.519 terhadap piutang sebesar Rp.456.941.974, ha ini menunjukkan
bahwa total penjualan perusahaan adalah sebesar 1,105 dari total penjuaan, artinya

setigp 1 rupiah aktiva menghasilkan piutang penjualan kredit sebesar 1,105.

Pada Tahun 2015 dapat terlihat nilai perputaran piutang menurun menjadi
17,40%, ha ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjualan  sebesar
Rp.396.986.695.657 terhadap piutang sebesar Rp.22.812.816, hal ini menunjukkan
bahwa total penjualan perusahaan adalah sebesar 17,401 dari total penjuadan, artinya

setigp 1 rupiah aktiva menghasilkan piutang penjuaan kredit sebesar 17,401.

Pada Tahun 2016 dapat terlihat nilai perputaran piutang menurun menjadi
15,89%, ha ini dijelaskan oleh perbandingan antara penjualan  sebesar
Rp.340.368.302.600 terhadap piutang sebesar Rp.21.412.816, ha ini menunjukkan
bahwa total penjualan perusahaan adalah sebesar 15,895 dari total penjuadan, artinya
setigp 1 rupiah aktiva menghasilkan piutang penjuaan kredit sebesar 15,895. Adapun

pertumbuhan Perputaran Piutang adalah sebagai berikut :

Perputaran Piutang
150,00%

100,00%

50,00% 7.——/ A\\_‘

0,00%

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
—o—Perputaran Piutang | 35,20% | 45,40% | 50,20% |110,50% 17,40% | 15,89%
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Gambar 1V. 6 Grafik pertumbuhan Perputaran Piutang

7. Perhitungan Debt Ratio(DAR)

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva
Sehinggarasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva.Menurut
Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proposi antara
kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.

Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah
maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang semakin besar
berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman
semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil maka hutang yang
dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti risiko financial perusahaan
mengembalikan pinjaman juga semakin kecil. Adapun perhitungan Debt ratio dapat

dilihat padatabel berikut ini :

Tabel IV.7

Nilai Debt to Total Asset Ratio PT Perkebunan Sumatera Utara

Tahun Total utang Tota aktiva Debt Ratio
2011 132.134.447.910 89.700.988.660 147.31%
2012 166.835.846.150 137.128.370.570 121.66%
2013 216.365.944.259 117.392.033.716 184.31%
2014 281.006.375.286 117.286.106.982 239.59%
2015 280.877.810.342 60.435.511.078 464.76%
2016 181.024.231.671 81.284.116.073 222,70%

Rata-rata 209,707,442,603 100,537,854,513 230,06%

Pada Tahun 2011 dapat terlihat nilai Debt Ratio adalah sebesar 147,31%, hd ini

dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang sebesar Rp.132.134.447.910 terhadap
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Total Aktiva sebesar Rp.89.700.988.660, hal ini menunjukkan bahwa total hutang
perusahaan adalah sebesar 147,31% dari total aktiva, artinya setiap 1 rupiah aktiva

menjamin hutang sebesar 1,473.

Pada Tahun 2012 dapat terlihat nilai Debt Ratio menurun menjadisebesar
121,66%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Tota hutang sebesar
Rp.166.835.846.150 terhadap Tota Aktiva sebesar Rp.137.128.370.570, hal ini
menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar
121,66% dari total aktiva, artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 1,216.

Pada Tahun 2013 dapat terlihat nilai Debt Ratio meningkat menjadisebesar
184,31%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Tota hutang sebesar
Rp.216.365.944.259 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.117.392.033.716, ha ini
menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 184,31% dari tota aktiva,

artinyasetiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 1,843.

Pada Tahun 2014 dapat terlihat nilai Debt Ratio meningkat men;jadisebesar
239,59%, ha ini dijelaskan oleh perbandingan antara Tota hutang sebesar
Rp.281.006.375.286 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.117.286.106.982, ha ini
menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 239,59% dari total aktiva,

artinyasetiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 2,395.

Pada Tahun 2015 dapat terlihat nilai Debt Ratio juga mengalami peningkatan
menjadisebesar 464,76%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang

sebesar Rp.280.877.810.342 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.60.435.511.078, hal ini
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menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 464,76% dari tota aktiva,

artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 4,647.

Pada Tahun 2016 dapat terlihat nilai Debt Ratio mengalami penurunan
menjadisebesar 222,70%, hal ini dijelaskan oleh perbandingan antara Total hutang
sebesar Rp.181.024.231.671 terhadap Total Aktiva sebesar Rp.81.284.116.073, hal ini
menunjukkan bahwa total hutang perusahaan adalah sebesar 222,70% dari tota aktiva,

artinya setiap 1 rupiah aktiva menjamin hutang sebesar 2,227.

Adapun pertumbuhan Debt to Asset Ratio adalah sebagai berikut :

DAR

600,00%
400,00% A

200,00% *A

0,00%
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
|—0—DAR 147,31|121,66|184,31| 239,59 (464,76 222,70

Gambar 1V. 7 Grafik pertumbuhan DAR

B. Pembahasan
Penilaian kinerja keuangan selain diperlukan oleh investor sebagai pihak
ekstern, juga bermanfaat bagi managemen perusahaan sebagi pihak intern. Pihak
intern perlu melakukan penilaian untuk dapat mengetahui bagaimana kinerja
perusahaan mereka yang nantinya berpengaruh pada pengambilan keputusan.
Melalui penilaian kinerja keuangan, akan dapat dilakukan estimasi atas risiko

yang dihadapi dan potensi yang dapat diperoleh perusahaan di masa mendatang.
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Selain itu, penilaian tersebut juga dapat menjadi tolak ukur prestasi perusahaan
untuk diperbandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama
Pembahasan dalam penelitian ini dengan mengunakan Rasio Profitabilitas
dengan ROA,OPM, Rasio Likuiditas dengan CR,Cash Ratio, Rasio Aktivitas
dengan TATO,Perputan Aktiva,Raso Solvabilitas dengan DAR yang telah
disgikan selama periode 2010-2016. dapat diketahui bagaimana kinerja PT.

PERKEBUNAN SUMATERA UTARA.

. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara berdasarkan analisis
Return On Asset

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Return On Asset .

Kinerja Keuangan perusshaan diukur melalui Return On Asset adalah
kurang baik, Perubahan nilai ROA adalah diakibatkan perubahan Total Aktiva
dan Laba Setelah Pgjak yang terjadi pada tigp tahunnya, pada tahun 2012
mengalami peningktan nilai Return On Asset, yang kemudian mengalami
penurunan Nilai Return on Asset dari tahun 2013 -2015. Yang pada dasarnya
total aktiva meningkat dari tahun ke tahun dan diikuti oleh penurunan laba
setelah pagjak, akan tetapi peningkatan total aktiva lebih besar jika dibandingkan
dengan peningkatan laba setelah pajak. Kondis ini menjelaskan bahwa
perusahaan pada tahun tersebut tidak mampu memanfaatkan Aktiva dalam

menghasilkan Laba
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2. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara berdasarkan analisis
Operating Profit Margin
Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Operating profit Margin
Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Operating Profit Margin
kurang bak, Perubahan nila OPM addah diakibatkan perubahan Tota
Penjualan dan Laba Sebelum Pgak yang terjadi pada tigp tahunnya, adapun
pertumbuhan Total Penjualan dan Laba Sebelum Pgjak. pada tahun 2012
mengalami penurunan nilai Operating Profit Margin, dan terus menurun sampal
tahun 2015. pada dasarnya penjuaan menurun dari tahun 2014-2016 dan diikuti
oleh penurunan laba sebelum pgak, akan tetapi penurunan penjualan jauh lebih
besar jika dibandingkan dengan penurunan laba sebelum pajak. Kondis ini
menjel askan bahwa perusahaan pada tahun tersebut tidak mampu memanfaatkan

penjualan dalam menghasilkan Laba.

3. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara berdasarkan analisis
Current Ratio
Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Current Ratio.
Kinerja perusahaan diukur melalui CR adalah kurang baik, karena, nila
CR mengaami Penurunan tahun2013-2015, Perubahan nilai CR adalah

diakibatkan perubahan Hutang Lancar dan Aktiva Lancar yang terjadi pada tiap
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tahunnya, adapun pertumbuhan Hutang Lancar dan Aktiva Lancar. Hutang
Lancar dan Akiva Lancar yang merupakan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan Current Ratio. perusshaan kurang mampu mempertahankan
kondisi disaat current ratio naik. tapi Kondisi ini juga menjelaskan bahwa
perusahaan tidak mampu memberikan jaminan yang cukup besar kepada calon
investor dan pihak ketiga untuk dapat mengembalikan pinjamannya, malahan
kemampuan perusahaan semakin menurun yang akan mengindikasikan
perusahaan semakin tidak mampu memberikan jaminan ketenangan kepada
calon investor atau pihak ketiga. peningkatan hutang lancar lebih besar dan tidak
sebanding dengan peningkatan aktivalancar.

. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara analisis Cash Ratio

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Cash Ratio.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Cash Ratio adalah kurang
bak, karena kondisi pertumbuhan Hutang Lancar dan kas yang merupakan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Cash Ratio.dan mengalami penurunan
dan peningkatan yang tidak menentu dari tahun ke tahunnya, walaupun pada
dasarnya hutang lancar dan kas sama-sama mengalami peningkatan dan
penurunan, namun yang membuat Cash Ratio turun pada 2013 sampai 2014
adalah diakibatkan pada tahun 2013 sampai 2014 peningkatan hutang lancar
lebih besar dan tidak sebanding dengan peningkatan kas.

. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara analisis Total Asset

Turn Over
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Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Total Asset Turn Over.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melaui Total Asset Turn Over
adalah kurang baik, karena kondisi pertumbuhan Penjualan dan Tota Akiva
yang merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Total Asset Turn
Over. dan mengalami penurunan setigp Tahunnya,walaupun pada dasarnya total
aktiva meningkat dari tahun ke tahun dan diikuti oleh peningkatan penjuaan,
akan tetapi peningkatan total aktiva jauh lebih besar jika dibandingkan dengan
peningkatan penjua an.

. Kinerja Keungan PT. Perkebunan Sumatera Utara analisis Perputaran
Piutang

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Perputaran Piutang.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Perputaran Piutang adalah
kurang baik, karena mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya, kondis
penjualan dan Piutang yang merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
Perputaran Piutang. Perubahan nilai Perputaran Piutang adalah diakibatkan
perubahan Penjualan dan Piutang yang terjadi pada tiap tahunnya adalah akibat
Penurunan Piutang yang lebih besar dan tidak sebanding dengan penurunan

Penjualan.
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7. Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara berdasarkan analisis
Debt Ratio

Untuk menjelaskan Kinerja Keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
melalui Debt to Asset Ratio.

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah cukup
buruk, karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, Total Hutang dan
Tota Akiva yang merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Debt to
Asset Ratio. penurunan Debt Ratio pada tahun 2016 adalah akibat peningkatan

hutang yang lebih besar dan tidak sebanding dengan peningkatan total aktiva
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Anadisis Return On
Asset,Operating Profit Margin, Current Ratio,Cash Ratio, Total Asset Turn
Over perputaran Piutang dan Debt Ratio Daam Menila Kinerja Keuangan Pada PT
Perkebunan Sumatera Utara dalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Return On Asset
pada PT Perkebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset kurang baik,
karena perubahan total aktiva dan laba setelah pgak. dan perusahaan belum
mampu mengelola asset-assetnya secara efektif.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Operating Profit
Margin pada PT Pekebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur melaui Operating
Profit Margin kurang baik, karena perusahaan belum mampu mengelola asset-
assetnya secara efektif.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Current Ratio
pada PT Perkebunan Sumatera Utara, maka penditi dapat menyimpulkan hasil
penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusshaan diukur melalui Current Ratio

kurang baik, karena mengalami penurunan dan peningkatan yang tidak menentu,

69



peningkatan hutang lancar lebih besar dan tidak sebanding dengan peningkatan
aktivalancar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Cash Ratio pada
PT Perkebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Current Ratio
kurang baik, karena mengalami penurunan dan peningkatan yang tidak menentu,
perusahaan kurang mampu mempertahankan kondisi disaat Cash Ratio naik.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Total Asset Turn
Over pada PT Perkebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan
hasil penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Total Asset
Turn Over kurang bak, karena mengalami penurunan setigp tahunnya, yang
berarti perusahaan tidak mampu mengelola aktivanya secara efektif dalam
menghasilkan penjualan.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Daam ha Perputaran
piutang pada PT Perkebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur
melalui Perputaran piutang kurang bak, karena mengalami penurunan dari
tahun ke tahunnya, kondisi penjualan dan Piutang yang merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan Perputaran Piutang.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Dalam hal Debt Ratio pada
PT Perkebunan Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Debt Ratio

adalah cukup buruk, karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya,
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akibat peningkatan hutang yang lebih besar dan tidak sebanding dengan

peningkatan total aktiva.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, bahwa kesmpulan yang diperoleh
adalah secara keseluruhan kinerja keuangan PT Perkebunan Sumatera Utara
dinila dari ROA,OPM, CR,Cash Ratio, TATO,Perputaran Piutang dan DAR
adalah cukup buruk, oleh sebab itu dari hasil penelitian ini penulis menyarankan
kepada PT Perkebunan Sumatera Utara dan juga kepada akademisi yang akan
melakukan penelitian yang sejenis adalah sebagal berikut :

1. Perusshaan diharapkan untuk terus melakukan evauasi kinerja dalam
perencanaanpembuatan anggaran perusahaan agar dapat terlaksana dengan baik
dan efisien, serta dapat menjadi pertimbangan mangjemen dalam pengambilan

keputusan pada tahun-tahun berikutnya.

2. Perusahaan juga diharapkan memperhatikan kinerja keuangan dari aktivitas-
aktivitas perusahaan yang mengalami penurunan kinerja agar dapat

meningkatakan kembali kinerjatersebut.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah perusahaan dan indikator
penelitian, agar dapat menjadi perbandingan 2 perusahaan yang sgenis untuk
melihat perusahaan mana yang lebih unggul dalam menilai ha kinerja

keuangannya.
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